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ABSTRACT

Education financing policies face a dilemma between accessibility
and quality. Affordable education increases accessibility but often
compromises quality, while high-quality education requires
significant investment that is less accessible. This study examines the
dynamics of education financing policies at MTs YPI Darul Huda,
Palembang, using a qualitative case study approach. Data were
collected through interviews and participatory observation. The
results show that programs like BOS and scholarships enhance
educational access, yet challenges such as misallocation of funds and
lack of transparency hinder their effectiveness. Effective policies
should integrate accessibility and quality through needs-based
allocation, transparency, and efficient management. Such policies can
enhance students' motivation, participation, and contribute to the
development of competitive human resources.
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ABSTRAK

Kebijakan pembiayaan pendidikan menghadapi dilema antara
aksesibilitas dan kualitas. Pendidikan murah melalui subsidi
meningkatkan aksesibilitas, tetapi sering kali mengorbankan
kualitas, sementara pendidikan berkualitas tinggi membutuhkan
investasi besar yang sulit dijangkau oleh banyak pihak. Penelitian
ini mengkaji dinamika kebijakan pembiayaan pendidikan di MTs
YPI Darul Huda, Palembang, menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi partisipatif. Hasil menunjukkan bahwa meskipun
program seperti BOS dan beasiswa meningkatkan akses
pendidikan, tantangan seperti alokasi dana yang tidak tepat dan
kurangnya transparansi masih menghambat efektivitasnya.
Kebijakan yang tepat harus mengintegrasikan aksesibilitas dan
kualitas melalui alokasi berbasis kebutuhan, transparansi, dan
pengelolaan yang efisien. Kebijakan ini berpotensi meningkatkan
motivasi belajar, partisipasi siswa, serta mendukung pembangunan
sumber daya manusia yang kompetitif.

Kata Kunci : Aksesibilitas, Kualitas, Pembiayaan Pendidikan
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting sebagai landasan bagi pembangunan individu dan
masyarakat I. Namun, dalam pelaksanaannya, pendidikan sering menghadapi tantangan terkait
pembiayaan, terutama dalam menciptakan keseimbangan antara aksesibilitas yang luas dan
kualitas yang tinggi. Di satu sisi, kebijakan pembiayaan yang menekan biaya dapat memperluas
akses pendidikan bagi masyarakat kurang mampu?. Di sisi lain, pendidikan berkualitas
memerlukan investasi besar dalam infrastruktur, pelatthan guru, dan teknologi, yang sering kali
tidak terjangkau oleh sebagian besar masyarakat’. Kontroversi ini menjadi sorotan utama
dalam perumusan kebijakan pendidikan, karena keputusan yang diambil tidak hanya
memengaruhi angka partisipasi siswa, tetapi juga hasil belajar dan daya saing lulusan. Dilema
antara biaya murah dan pemenuhan standar kualitas mencerminkan kompleksitas dalam
pengelolaan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Pendidikan merupakan hak dasar yang harus diberikan kepada setiap individu untuk
memastikan pengembangan potensi diri serta kontribusi terhadap kemajuan sosial dan
ekonomi % Namun, salah satu tantangan terbesar dalam penyelenggaraan pendidikan adalah
menciptakan keseimbangan antara biaya pendidikan yang terjangkau dan pemenuhan standar
kualitas yang tinggi. Kebijakan pembiayaan pendidikan, baik itu melalui subsidi, beasiswa, atau
bantuan operasional, memiliki peran penting dalam menentukan sejauh mana akses
pendidikan dapat dijangkau oleh masyarakat, terutama bagi mereka yang berasal dari keluarga
dengan kondisi ekonomi yang terbatas®. Meskipun demikian, sering kali kebijakan yang
bertujuan untuk menurunkan biaya pendidikan justru berisiko mengorbankan kualitas
pendidikan yang seharusnya diberikan kepada siswa.

Di sisi lain, peningkatan kualitas pendidikan memerlukan investasi yang besar,

termasuk dalam hal infrastruktur, pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum yang relevan

! Jaya, Hambali, And Fakhrurrozi, “Transformasi Pendidikan: Peran Pendidikan Berkelanjutan Dalam Menghadapi
Tantangan Abad Ke-21.”

2 Widiawati Et Al, “Sosialisasi Beasiswa Kampus: Upaya Mempetluas Akses Dan Kesempatan Bagi Mahasiswa
Berprestasi.”

3 Sumual Et Al., “Eksplorasi Pendekatan Perencanaan Keuangan Keluarga Dalam Membiayai Pendidikan Anak.”

4 Kusumawati Et Al., Pengantar Pendidifan.

5 Muiz Et AL, “Kebijakan Pendidikan Dalam Mengatasi Masalah Kualitas, Kuantitas Efektivitas Dan Efisiensi.”

25

The 5th ICO EDUSHA 2024
Vol. 5 .No.1 December 2024
E-ISSN. 2775-930X



Lwat Happyana , dkk, Kontroversi Kebijakan Pembiayaan Pendidikan: Antara Aksesibilitas Dan Kualitas
dengan perkembangan zaman °. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya berfokus pada materi

ajar, tetapi juga pada metode pengajaran yang efektif, penggunaan teknologi, dan penyediaan
fasilitas yang mendukung 7. Kebijakan yang menekankan pada peningkatan kualitas ini sering
kali memerlukan biaya yang tinggi, yang menjadikannya sulit dijangkau oleh keluarga
berpenghasilan rendah ® Oleh karena itu, munculnya kontroversi mengenai kebijakan
pembiayaan pendidikan berpusat pada dilema antara mengutamakan aksesibilitas dengan
mempertahankan kualitas yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika kontroversial dalam kebijakan
pembiayaan pendidikan, dengan fokus pada hubungan antara aksesibilitas dan kualitas
pendidikan. Penelitian ini akan membahas berbagai kebijakan yang telah diterapkan di
berbagai negara atau daerah, serta dampak dari kebijakan tersebut terhadap partisipasi siswa,
motivasi belajar, dan hasil pendidikan. Dengan memahami tantangan yang dihadapi dalam
menciptakan kebijakan pembiayaan yang seimbang, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan,

guna menjamin pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus °
untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika dan implikasi kebijakan pembiayaan
pendidikan terhadap aksesibilitas dan kualitas pendidikan di MTs YPI Darul Huda, Lubuk
Harjo, Palembang. Pemilihan pendekatan ini bertujuan untuk menggali pengalaman
langsung, tantangan, dan upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak di sekolah dalam
mengelola pembiayaan pendidikan, serta memahami dampaknya terhadap motivasi belajar
siswa dan kualitas pendidikan yang diterima.

MTs YPI Darul Huda, Lubuk Harjo, Palembang, dipilih sebagai lokasi studi kasus

karena beberapa alasan ilmiah. Pertama, madrasah ini berada di wilayah yang mencerminkan

® Hasanah Et Al, “Analisis Faktor Penghambat Dan Upaya Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar

Negeri.”
7 Susiani

ta And Riani, “Pendidikan Sebagai Kunci Utama Dalam Mempersiapkan Generasi Muda Ke Dunia Kerja Di Era

Globalisasi.”
8 Andriyani Et AL, A7 Generatif Dan Mutu Pendidikan.
? Assyakurrohim Et Al, “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif.”
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karakteristik sosial-eckonomi beragam, schingga memungkinkan penelitian ini untuk

mengeksplorasi dampak kebijakan pembiayaan terhadap siswa dari latar belakang ekonomi
yang berbeda. Kedua, MTs YPI Darul Huda telah menerapkan berbagai program subsidi
dan bantuan pendidikan, seperti program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan beasiswa
bagi siswa kurang mampu. Hal ini memberikan konteks yang relevan untuk menganalisis
efektivitas kebijakan pembiayaan dalam meningkatkan aksesibilitas tanpa mengorbankan
kualitas pendidikan. Ketiga, madrasah ini memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu
pendidikan, yang tercermin dalam upayanya untuk mengembangkan fasilitas belajar,
pelatihan guru, dan kurikulum berbasis teknologi. Dengan demikian, sekolah ini menjadi
representasi yang ideal untuk mengkaji dilema antara biaya murah dan standar kualitas
dalam pembiayaan pendidikan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru,
siswa, dan orang tua siswa untuk memperoleh pemahaman tentang pelaksanaan kebijakan
pembiayaan di MTs YPI Darul Huda !°. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan di
lingkungan madrasah untuk melihat implementasi kebijakan secara langsung, termasuk
penggunaan dana bantuan pendidikan dan dampaknya terhadap aktivitas pembelajaran.
Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola utama, faktor
pendukung, serta tantangan dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan di madrasah ini.
Analisis ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai solusi

optimal dalam menciptakan keseimbangan antara aksesibilitas dan kualitas pendidikan.

8 Habsy, Bakhrudin All "Seni Memehami Penelitian Kuliatatif Dalam Bimbingan Dan Konseling: Studi
Literatut." Jurnal Konseling Andi Matappa 1.2 (2017): 90-100.

9 Hakim, Muhammad Nur, And Fahrur Rozi. "Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Animo
Masyarakat Tethadap Pendidikan Madtasah." Joiem (Journal Of Islamic Education Management) 5.1 (2024): 28-45
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Pembahasan

1.

Dilema Antara Biaya Murah dan Standar Kualitas

Pendidikan memiliki peran vital dalam mencetak generasi yang kompeten dan
mampu menghadapi tantangan global '!. Namun, salah satu tantangan utama dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah menciptakan keseimbangan antara biaya yang
terjangkau dan pemenuhan standar kualitas. Di satu sisi, pendidikan yang murah dan
terjangkau menjadi kunci untuk memperluas aksesibilitas, khususnya bagi masyarakat
berpenghasilan rendah 2. Di sisi lain, kualitas pendidikan yang tinggi membutuhkan
investasi besar dalam infrastruktur, pelatthan guru, dan pengembangan kurikulum, yang
sering kali memerlukan biaya yang tidak sedikit '°.

Dilema ini menimbulkan pertanyaan penting tentang cara menjaga pendidikan
tetap inklusif sekaligus mempertahankan kualitas. Ketika pemerintah berfokus pada
menurunkan biaya, tantangan lain seperti keterbatasan fasilitas dan rendahnya mutu
pengajaran muncul'®. Sebaliknya, ketika perhatian difokuskan pada peningkatan kualitas,
pendidikan cenderung menjadi lebih mahal dan sulit dijangkau oleh banyak kalangan'®.
Oleh karena itu, dilema antara biaya murah dan standar kualitas bukan hanya soal
pengelolaan anggaran, tetapi juga bagaimana pendidikan dapat menjawab kebutuhan

sosial dan ekonomi dalam jangka panjang!®.

1 Amalia, “Inovasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Di Era Society 5.0 Untuk Revolusi Industri 4.0.”

2Yusuf, Inovasi Pendidikan Abad-21: Perspeketsf, Tantangan, Dan Praktik Terkini.

13 Mustari, Manajemen Pendidikan Di Era Merdeka Belajar.

14 Susianita And Riani, “Pendidikan Sebagai Kunci Utama Dalam Mempersiapkan Generasi Muda Ke Dunia Ketja Di Era

Globalisasi.”

15 Komara And Suhendraya, “Pengambilan Keputusan Dan Analisis Kebijakan Sektor Pendidikan.”
16 Nanda, “Pengelolaan Dana Bos Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Mts Ppm Al-Kautsar Muhammadiyah Harau
Sumatera Barat.”
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Tabel 1. Perbandingan antara biaya murah dan standar kualitas.

Aspek Biaya Murah Standar Kualitas

Tujuan Memperluas  akses pendidikan Meningkatkan mutu
untuk masyarakat berpenghasilan pembelajaran, infrastruktur, dan
rendah kompetensi tenaga pendidik

Pendekatan Subsidi  pendidikan, program Investasi dalam fasilitas,

Kebijakan gratis pelatihan  guru, dan teknologi

pendidikan

Keuntungan Angka partisipasi pendidikan Lulusan memiliki kompetensi

meningkat secara signifikan tinggi dan mampu bersaing di
pasar kerja

Kekurangan Anggaran terbatas sering Biaya pendidikan menjadi lebih
mengorbankan kualitas, seperti tinggi, sulit dijangkau oleh
kurikulum dan pelatihan guru masyarakat kurang mampu

Dampak Lulusan  dengan  kompetensi Kontribusi terhadap

Jangka rendah, daya saing individu pembangunan sosial dan

Panjang menurun ekonomi meningkat

Solusi yang Pengelolaan anggaran efisien, Kombinasi  kebijakan  untuk

Diperlukan  kebijakan berbasis kinerja, dan menyeimbangkan biaya murah
teknologi pendidikan yang dan kualitas tinggi
terjangkau

Dilema pembiayaan pendidikan terletak pada upaya menckan biaya untuk

memperluas akses sekaligus menjaga kualitas. Pendidikan murah melalui subsidi

meningkatkan aksesibilitas, tetapi sering mengorbankan investasi penting seperti fasilitas,

17

pelatihan guru, dan teknologi, yang berdampak pada mutu'’. Sebaliknya, pendidikan
berkualitas memerlukan biaya tinggi yang sulit dijangkau banyak pihak!®; 1. Akibatnya,
pendidikan murah menghasilkan lulusan kurang kompetitif, sementara pendidikan
berkualitas tinggi berkontribusi pada pembangunan. Solusi ideal adalah mengintegrasikan

aksesibilitas dan kualitas melalui pengelolaan anggaran efisien, kebijakan berbasis kinerja,

dan teknologi pendidikan hemat biayazo.

Dilema antara biaya murah dan standar kualitas dalam pembiayaan pendidikan

17 Juliannisa Et Al, “Pendidikan Dan Bela Negara.”

18 (Patandung & Panggua, 2022
19 Maula Et AL, 2023)

2 Yusuf, “Inovasi Teknologi Finansial (Fintech) Dalam Pengelolaan Keuangan Institusi Pendidikan Islam.”
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merupakan tantangan signifikan yang dihadapi oleh banyak negara, terutama yang memiliki

keterbatasan anggaran untuk sektor pendidikan. Pemerintah sering kali berusaha untuk
menjaga biaya pendidikan tetap terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi
mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah?'. Program subsidi, beasiswa, dan
pendidikan gratis menjadi solusi utama untuk mempetluas akses pendidikan®. Namun,
meskipun program tersebut efektif dalam meningkatkan angka partisipasi pendidikan,
kebijakan ini sering kali mengabaikan pentingnya peningkatan kualitas pendidikan.

Pendidikan murah memberikan kesempatan bagi lebih banyak individu untuk
mengakses pendidikan, terutama mereka yang sebelumnya terhalang oleh biaya*. Di banyak
negara berkembang, kebijakan pendidikan gratis atau subsidi biaya sekolah memungkinkan
anak-anak dari keluarga miskin untuk bersekolah®!, yang berkontribusi pada peningkatan
angka partisipasi pendidikan. Aksesibilitas ini penting untuk memperkecil kesenjangan sosial
dan ckonomi, serta memberikan kesempatan yang lebih besar bagi individu untuk
mengembangkan potensi mereka.

Namun, kebijakan ini sering kali memerlukan pengurangan anggaran untuk kualitas
pendidikan. Misalnya, biaya rendah sering kali mengarah pada fasilitas sekolah yang tidak
memadai, kekurangan bahan ajar, dan rendahnya kualitas pelatihan bagi tenaga pendidik®.
Keterbatasan dana juga dapat membatasi penerapan teknologi dalam pembelajaran®, yang
penting untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan global.

Di sisi lain, untuk memastikan pendidikan berkualitas, dibutuhkan investasi besar
dalam berbagai aspek, seperti fasilitas pendidikan, pelatihan guru, teknologi, dan kurikulum

yang relevan®’; . Pendidikan yang berkualitas tinggi memerlukan dana yang memadai untuk

2! Pamungkas, Hamidah, And Purnomo, “Problematika Ekonomi Dalam Dakwah: Studi Realita Akses Pendidikan Di
Pondok Pesantren Dan Dampak Biaya.”

22 Kahar, Beasiswa Pemutus Mata Rantai Kemiskinan.

% Khairunnisa, Aprison, And Pratama, “Mengintegrasikan Pembiayaan Pendidikan Islam Dengan Kebijakan Nasional
Dalam Mewujudkan Sdgs No. 4: Kajian Qs. Al-Mujadallah Ayat 12-13, Uu No. 20 Tahun 2003, Dan Teori Human
Capital.”

% Simbolon Et Al,, “Alokasi Anggaran Dalam Pelaksanaan Program Indonesia Pintar.”

% Hasanah, “Analisis Dampak Pelaksanaan Akreditasi Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Mts Negeri 2
Dan Mts Negeri 3 Pamekasan.”

% Gunawan And Bahari, “Problematika Kurikulum Merdeka Dalam Sudut Pandang Teoti Struktural Fungsional (Study
Literatur).”

¥ (Karim Et Al, 2024

2 Hayadi Et Al., 2024)
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menyediakan sumber daya manusia dan fasilitas yang mendukung pembelajaran yang

efektif®; . Namun, biaya yang tinggi sering menjadi hambatan bagi akses pendidikan,
terutama bagi keluarga berpenghasilan rendah’'. Tanpa subsidi atau pengurangan biaya,
banyak siswa yang akan terhambat untuk mendapatkan pendidikan yang mereka butuhkan.

Selain itu, kualitas pendidikan yang tinggi bukan hanya mencakup materi pelajaran,
tetapi juga melibatkan pendekatan pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
perkembangan teknologi*?. Tanpa dana yang cukup, sekolah kesulitan untuk menerapkan
metode pengajaran yang inovatif atau untuk menyediakan pembelajaran berbasis teknologi®,
yang dapat meningkatkan efektivitas pendidikan di era digital saat ini.

Menyelesaikan dilema antara biaya murah dan kualitas pendidikan memerlukan
solusi yang berimbang. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah kebijakan
berbasis kinerja yang menilai alokasi dana pendidikan berdasarkan hasil dan kebutuhan
masing-masing sekolah®*. Dengan cara ini, dana yang terbatas dapat digunakan secara lebih
efisien, memastikan bahwa sekolah-sekolah yang membutuhkan lebih banyak dukungan

dapat menerima tambahan anggaran untuk meningkatkan kualitas®.

2. Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Pendidikan
Dana bantuan pendidikan, seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan program
beasiswa, merupakan upaya strategis pemerintah untuk meningkatkan aksesibilitas dan
kualitas pendidikan®. Program ini dirancang untuk meringankan beban finansial sekolah dan
siswa, terutama dari keluarga berpenghasilan rendah®’. Namun, efektivitas pengelolaan dana
ini sering menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuannya.

Dana bantuan telah berhasil meningkatkan angka partisipasi sekolah, terutama di

2 (Suryadi Et Al., 2024

30 Tzlyn Et Al, 2024)

31 Edo And Yasin, “Dampak Kesenjangan Akses Pendidikan Dan Faktor Ekonomi Keluarga Terhadap Mobilitas Sosial.”
2 Usman Et Al, “Pendampingan Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Sd Sekabupaten Barru Dalam
Mengembangkan Modul Ajar.”

3 Caswanda, Sutisna, And Saputra, “Peran Manajemen Pendidikan Pada Implementasi Teknologi Dalam Pembelajaran Di
Sekolah.”

3% Nirmayanthi, Abdalla, And Hasan, “Implementasi Manajemen Strategik Berbasis Sekolah.”

% Al-Jannah And Khoiri, “Efisiensi Anggaran Pendidikan Dan Akuntabilitas Dana Bos Terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan.”

36 Nursiniah And Aliyyah, “Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (Bos) Pada Sekolah Dasar.”

37 Kahar, Meretas Batas Impian Dengan Beasiswa.
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wilayah terpencil dan kurang mampu®®; . Banyak sekolah kini mampu menyediakan fasilitas

dasar yang lebih memadai, seperti buku pelajaran, alat peraga, dan perbaikan infrastruktur®.
Selain itu, beasiswa memungkinkan siswa berprestasi dari kalangan kurang mampu untuk
melanjutkan pendidikan hingga tingkat yang lebih tinggi.

Namun, pengelolaan dana bantuan sering menemui kendala, seperti alokasi yang
tidak tepat sasaran. Beberapa sekolah melaporkan kekurangan dana, sementara lainnya
menerima lebih dari kebutuhan*'. Kurangnya transparansi dalam penggunaan dana juga
menjadi isu, dengan adanya potensi penyalahgunaan yang mengurangi efektivitas program*.
Selain itu, kurangnya pelatihan bagi pengelola dana di tingkat sekolah sering mengakibatkan
kesalahan administrasi dan lambatnya pelaksanaan program®. Prosedur administrasi yang
rumit, seperti laporan penggunaan dana yang berlapis-lapis, memperlambat distribusi
bantuan dan mengurangi fleksibilitas sekolah dalam memanfaatkan dana sesuai kebutuhan**.

Hal ini khususnya menjadi tantangan bagi sekolah di daerah terpencil yang memiliki sumber

daya manusia terbatas untuk mengelola administrasi yang kompleks.
Strengthening Transparency and

01 Oversight. e

02 Fund Management Training @

03 Simplification of Administration. @

04 Allocation Based on Needs

Gambar 1. Solusi Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Pendidikan

3 (Lorensa Et Al, 2024

3 Supriatna, 2023)

40 Pane Et Al, “Menggagas Solusi: Upaya Meningkatkan Fasilitas Sekolah Untuk Pendidikan Yang Lebih Baik Di Sd
Negeri 101776 Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan.”

4 Alfasisromarakap Et Al, “Hambatan Dan Tantangan Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Dasar Di Kabupaten Biak
Numfor Provinsi Papua Di Era Otonomi Khusus Papua.”

42 Risyanti, “Analisis Transparansi Dan Akuntabilitas Pungutan Dana Pkh Dari Perspektif Syariah (Studi Kualitatif Di
Kecamatan Cireunghas).”

# Nengsi Et Al, “Pengelolaan Keuangan Sekolah: Sumber Pembiayaan Dan Pertanggungjawaban Dalam Satuan
Pendidikan.”

“ Anantadjaya, “Bab 4: Analitika Data Dalam Pengambilan Keputusan Keuangan.”
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Empat solusi utama untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dana bantuan
pendidikan melibatkan penguatan transparansi, pelatihan, penyederhanaan administrasi, dan
alokasi berbasis kebutuhan®. Transparansi dan pengawasan yang lebih kuat diperlukan
untuk memastikan dana digunakan secara tepat sasaran, dengan memanfaatkan sistem
pelaporan terbuka dan teknologi untuk meminimalkan potensi penyalahgunaan*. Selain itu,
pelatihan bagi pengelola dana, seperti kepala sekolah dan staf administrasi, penting untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam merencanakan, mengelola, dan melaporkan
penggunaan dana secara profesional dan akuntabel*’. Proses administrasi yang kompleks
sering kali menjadi hambatan, sehingga penyederhanaan prosedur diperlukan untuk
mempercepat distribusi dana tanpa mengurangi akuntabilitas®®. Terakhir, alokasi dana
berdasarkan kebutuhan, melalui pendekatan berbasis data, memastikan bahwa sumber daya
diberikan kepada pihak yang paling memerlukan, sehingga dampaknya dapat lebih optimal®.

Keempat strategi ini saling mendukung dalam menciptakan sistem pengelolaan dana
bantuan yang efisien, adil, dan mampu meningkatkan akses serta kualitas pendidikan.
3. Pengaruh Kebijakan Pembiayaan Terhadap Motivasi Belajar dan Partisipasi Siswa

Kebijakan pembiayaan pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan
aksesibilitas, kualitas, dan keberlanjutan pendidikan. Salah satu aspek penting dari kebijakan
ini adalah dampaknya terhadap motivasi belajar dan partisipasi siswa®. Dukungan finansial
yang memadai, baik melalui subsidi sekolah, program beasiswa, maupun bantuan
operasional, dapat meringankan beban biaya pendidikan bagi keluarga®, sechingga
meningkatkan minat siswa untuk tetap bersekolah dan berprestasi. Sebaliknya, kebijakan
pembiayaan yang kurang memadai atau tidak merata sering menjadi hambatan bagi siswa,
terutama dari keluarga berpenghasilan rendah, untuk melanjutkan pendidikan atau

berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.

4 Banding, Meningkatkan Kinerja Sekolah Melalui Dana Bos: Analisis Efektivitas.

4 Wulaningsih And Astiati, “Pengelolaan Keuangan Pendidikan Dalam Meningkatkan Efisiensi Dan Efektivitas Sumbet
Daya.”

47 Rahmawati Et AL, “Pelatihan Pengelolaan Keuangan Sekolah Dan E-Payment Di Sd Muhammadiyah 2 Krian.”

4 Fadri And Fil, “Era Digital Dan Dampaknya Terhadap Administrasi Publik.”

4 Lathifah Et Al, “Analisis Akuntabilitas Birokrasi Publik Dalam Sistem Keuangan Dareah Dan Dampaknya Terhadap
Kinerja Pelayanan Publik.”

0 Sam And Sulastti, “Profesionalisme Guru Dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa.”

! Lorensa, Ramadhan, And Jabbar, “Strategi Pemrintah Daerah Dalam Penanganan Anak Putus Sekolah Di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.”
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Motivasi belajar dan partisipasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal,

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang didukung kebijakan pembiayaan
yang tepat. Kebijakan yang menyediakan fasilitas belajar yang baik, akses teknologi, dan
pelatihan guru akan menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga mendorong siswa
untuk berprestasi lebih tinggi*®. Oleh karena itu, memahami pengaruh kebijakan pembiayaan
terhadap motivasi dan partisipasi siswa menjadi penting untuk merancang langkah strategis
dalam menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan berkualitas’; %. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana kebijakan pembiayaan dapat memengaruhi motivasi belajar dan
partisipasi siswa, serta tantangan dan solusi untuk mengoptimalkan dampaknya.

Kebijakan pembiayaan pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar dan partisipasi siswa. Kebijakan ini mencakup subsidi biaya sekolah, program
beasiswa, bantuan operasional, hingga penyediaan fasilitas pendidikan®. Dukungan finansial
yang memadai mampu meringankan beban ekonomi keluarga dan meningkatkan
aksesibilitas pendidikan, khususnya bagi siswa dari keluarga berpenghasilan rendah®.
Misalnya, program beasiswa memberikan insentif finansial kepada siswa untuk tetap
bersekolah dan berprestasi, sehingga mendorong motivasi belajar mereka.

Ketersediaan fasilitas pendidikan yang didukung kebijakan pembiayaan, seperti ruang
kelas yang layak, buku pelajaran, dan akses teknologi, juga berkontribusi pada terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif*’. Lingkungan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa dan partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pelatthan guru
yang didanai melalui kebijakan pembiayaan memastikan bahwa siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang berkualitas, yang secara langsung memengaruhi semangat belajar
mereka®,

Namun, kebijakan pembiayaan yang kurang memadai atau distribusinya yang tidak

52 Suryadi Et Al., “Peran Manajemen Pendidikan Dalam Mewujudkan Sekolah Berkualitas.”

5 (Nasir Et Al 2023

5 Muiz Et AL, 2024)

5 Khoir, “Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Amanah Banjar Baru Tulang Bawang Lampung.”
% Lorensa, Ramadhan, And Jabbar, “Strategi Pemrintah Daerah Dalam Penanganan Anak Putus Sekolah Di Desa
Latimojong Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.”

5" Famella Et AL, Kajian Pengelolaan Sistem Pendidifan.

8 Aulianisa, “Pengaruh Persepsi Pendidikan Profesi Guru Dan Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan Menjadi Guru
Profesional Pada Mahasiswa Jurusan Pips Angkatan 2020 Fkip Universitas Jambi.”

34

The 5th ICO EDUSHA 2024
Vol. 5 .No.1 December 2024
E-ISSN. 2775-930X



Lwat Happyana , dkk, Kontroversi Kebijakan Pembiayaan Pendidikan: Antara Aksesibilitas Dan Kualitas
merata dapat menurunkan motivasi dan partisipasi siswa®. Misalnya, keterbatasan dana

dapat menyebabkan fasilitas pendidikan tidak memadai atau biaya pendidikan tetap menjadi
beban bagi keluarga, sehingga meningkatkan angka putus sekolah. Ketidakadilan dalam
alokasi dana, terutama di daerah terpencil, juga memperparah kesenjangan partisipasi siswa
antara wilayah perkotaan dan pedesaan.

Untuk mengoptimalkan pengaruh kebijakan pembiayaan terhadap motivasi dan

partisipasi siswa, diperlukan langkah strategis®.

Pertama, alokasi dana harus berbasis
kebutuhan dan data untuk menjangkau siswa yang paling membutuhkan. Kedua,
transparansi dan pengawasan dalam pengelolaan dana harus diperkuat untuk memastikan
efisiensi dan akuntabilitas. Ketiga, kebijakan pembiayaan harus mencakup program
dukungan holistik, seperti penyediaan fasilitas pendidikan, pelatihan guru, dan bantuan

langsung kepada siswa®'.

Kesimpulan

Kebijakan pembiayaan pendidikan menghadirkan dilema antara biaya yang
terjangkau dan pemenuhan standar kualitas. Kebijakan yang murah dapat meningkatkan
akses pendidikan, tetapi sering mengorbankan kualitas, sementara kebijakan yang fokus
pada kualitas membutuhkan biaya tinggi yang membatasi akses. Efektivitas pengelolaan
dana pendidikan dapat ditingkatkan melalui transparansi, pelatthan pengelola,
penyederhanaan administrasi, dan alokasi berbasis kebutuhan. Untuk mencapai
keseimbangan yang ideal, dibutuhkan kebijakan yang efisien dan berbasis kinerja yang dapat
memperluas akses tanpa mengorbankan mutu. Kebijakan pembiayaan yang tepat akan
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi siswa, dan mendukung pembangunan sosial dan

ekonomi jangka panjang.

% Sitorus Et Al, “Analisis Kebijakan Pembiayaan Pendidikan Tingkat Smp Di Indonesia: Tantangan Dan Strategi
Penanganan.”

% Sitorus Et Al

ot Muktamar Et Al., Manajemen Pendidikan: Konsep, Tantangan, Dan Strategi Di Era Digital.
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